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ABSTRAK 

 
Pencarian komponen elektronik pada pertokoan elektronik sekarang ini masih dilakukan secara manual, yaitu 

dengan cara langsung mencari satu persatu komponen yang ada di rak komponen. Cara ini sebenarnya kurang 

efektif karena jika jumlah komponen elektronik tersebut sangat banyak, tentu akan memakan waktu yang tidak 

sebentar dalam melakukan pencarian. Proses untuk mencari komponen yang dibutuhkan membutuhkan waktu 

dan ketelitian yang ekstra. Dengan adanya hal tersebut, maka diperlukan sistem yang dapat digunakan untuk 

memudahkan dalam pencarian komponen dengan cepat. Salah satunya dengan menggunakan aplikasi rangkaian 

elektronik berbasis Arduino Uno. Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem kendali manajemen rak 

komponen berbasis sensor suara sehingga dengan sistem ini diharapkan dapat memudahkan pengguna dalam 

mencari komponen elektronik. Pembuatan sistem ini dimulai dari perancangan alat menggunakan Modul Dot 

Matrix kemudian disimulasikan di atas breadboard dan dilanjutkan dengan pembuatan rak komponen. Hasil yang 

dicapai adalah sebuah alat manajemen rak komponen dengan sensor suara dan dari hasil pengujian alat ini 

bekerja dengan tingkat akurasi suara sebesar 62,7%. 
 

Kata Kunci : Arduino, Matrix, Sensor Suara, Komponen 

 

1. PENDAHULUAN 

Pencarian komponen elektronik pada 

pertokoan elektronik sekarang ini masih dilakukan 

secara manual, yaitu dengan cara langsung mencari 

satu persatu komponen yang ada di rak komponen. 

Cara ini sebenarnya kurang efektif karena jika 

jumlah komponen elektronik tersebut sangat 

banyak, tentu akan memakan waktu yang tidak 

sebentar dalam melakukan pencarian. Proses untuk 

mencari komponen yang dibutuhkan membutuhkan 

waktu dan ketelitian yang ekstra, dikarenakan 

terdapat banyak rak dan setiap rak memiliki banyak 

kotak komponen. 

Dalam penelitian ini, diterapkan beberapa 

metode agar dapat memaksimalkan dalam 

penerapan alat yang akan dibuat. Beberapa metode 

tersebut adalah : Sistem manajemen rak komponen 

ini mampu mengenali suara seseorang, 

menggunakan IC Multiplexer (IC Max7219), 

menggunakan sensor suara, sistem control 

menggunakan Arduino Uno dan pemrograman 

berbasis desktop. 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk membuat 

sistem kendali manajemen rak kompon 

enelektronik berbasis sensor suara, dan merancang 

aplikasi C# untuk mengontrol mikrokontroler 

Arduino yang selanjutnya digunakan untuk 

mengendalikan rak komponen elektronik. 

2. LANDASAN TEORI 
Pada penelitian ini, akan digunakan software 

dan hardware yang berfungsi untuk mendukung 

dalam pembuatan sistem manajemen rak komponen 

berbasis sensor suara. Adapun software  Arduino 

Uno R3 sebagai pengendali rak komponen 

elektronik yang sudah dibuat dengan menggunakan 

IC Max 7219. Pada IC Max7219 ini, batas 

maksimal penggunaan rak komponen adalah 8x8. 

 

2.1 Arduino Uno 

Arduino Uno adalah papan mikrokontroler 

berbasis Atmega328 (sebuah keping yang secara 

fungsional bertindak seperti sebuah komputer). 

Arduino Uno mengandung mikroprosesor (berupa 

Atmel AVR) dan dilengkapi dengan oscillator 

16MHz (yang memungkinkan operasi berbasis 

waktu dilaksanakan dengan tepat), dan regulator 

(pembangkit tegangan) 5 volt. 

 

2.2 LED 

LED (Light Emitting Diode) adalah komponen 

elektronika yang dapat memancarkan cahaya 

monokromatik ketika diberi tegangan maju. LED 

merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan 

semikonduktor. Warna-warna cahaya yang 

dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan 

semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga 

dapat memancarkan sinar inframerah yang tidak 
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tampak oleh mata seperti yang terdapat pada 

Remote Control TV maupun perangkat elektronik 

lainnya. 

 

2.3 IC Max 7219 

IC MAX7219 adalah IC yang berguna sebagai 

driver antarmuka antara mikrokontroler dengan 

LED 7 Segmen (hingga 8-digit), tampilan balok 

(bar display), atau 64 LED individual yang bersifat 

common cathode. Antarmuka serial ini dapat 

mencapai kecepatan hingga 10 MHz. 
 

2.4. Laptop 

Laptop berguna sebagai media pembuatan 

aplikasi Manajemen Rak Komponen Sensor Suara. 

Dan berfungsi penting untuk pengontrolan alat 

maupun aplikasi dalam penelitian ini. 

 

2.5. Mikrofon 

Microphone (mikrofon) adalah suatu alat atau 

komponen Elektronika yang dapat mengubah atau 

mengkonversikan energi akustik (gelombang suara) 

ke energi listrik Sinyal Audio. mikrofon merupakan 

keluarga Transduser yang berfungsi sebagai 

komponen atau alat pengubah  satu bentuk energi 

ke bentuk energi lainnya. Setiap jenis mikrofon 

memiliki cara yang berbeda dalam mengubah 

(konversi) bentuk energinya, tetapi mereka semua 

memiliki persamaan yaitu semua jenis mikrofon 

memiliki suatu bagian utama yang disebut dengan 

diafragma. 

 

2.6 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika 

yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik 

menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja 

buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi 

buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang 

pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut 

dialiri arus sehingga menjadi electromagnet. 

Kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, 

tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya. 

 

2.7 Microsoft Visual Studio 

Microsoft Visual Studio digunakan untuk 

membuat aplikasi Manajemen Rak Komponen 

Sensor Suara yang nantinya akan digunakan untuk 

mengontrol rak komponen otomatis dan juga untuk 

proses komunikasi suara. 
 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Beberapa tahap yang dilakukan dalam 

pembuatan sistem manajemen rak komponen 

elektronik berbasis sensor suara ini digambarkan 

dalam gambar flowchart di bawah ini : 

 

 

 

 

 
 

                            Gambar 1.1 Flowchart 

 

Pada tahap awal penelitian, perlu diadakan 

suatu analisis terhadap alat yang dibuat. Kemudian 

merancang sistem yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Sistem tersebut meliputi : 

1. Membuat alur kerja sistem secara umum. 

2. Perancangan perangkat keras rak 

komponen dengan penambahan Led 

sebagai penanda. 

3. Perancangan perangkat lunak sebagai 

sistem pengendali Led pada rakkomponen. 

Setelah tahap perancangan sistem, maka 

sistem tersebut akan diimplementasikan dengan 

hasil mampu membuat pengendali suara dalam 

manajemen rak komponen agar dalam proses 

pencarian lebih maksimal dan memperpendek 

waktu pencarian. 

Agar implementasi lebih maksimal, maka 

diperlukan pengujian alat. Adapun pengujian alat 

dalam penelitian ini meliputi : 

1. Pengujian Led Matriks pada rak 

komponen sudahberfungsi dengan baik. 

2. Pengujian suara yang dihasilkan. 

3. Pengujian noise atau gangguan pada saat 

memberikan perintah dari mikrofon. 

4. Pengujian perangkat lunak pengendali Led 

Matriks. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi 

Pada penelitian ini, didapatkan hasil sebagai 

berikut: 



1. Software yang dibuat berupa Windows 

Form yang mana menggunakan aplikasi 

Microsoft Visual Studio 2017. 

Gambar 1.2 Manajemen Rak Komponen Sensor 

Suara 

2. Rak Komponen Elektronik dengan 

Mikrofon 

Gambar 1.3 Rak Komponen 

3. Alat dan Aplikasi secara keseluruhan 

Gambar 1.4 Alat dan Aplikasi keseluruhan 

 

4.2 Pembahasan 

Pada penelitian ini, didapatkan hasil pengujian 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1.5 Hasil Pengujian 

Dari beberapa percobaan yang sudah 

dilakukan, menghasilkan rata-rata tingkat akurasi 

suara sebesar 96%. 

 

4.3 Analisis Pengujian Sensor Suara 

Setelah pengujian alat proses demi proses 

sudah dijalankan maka hasil yang didapatkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Komunikasi serial dapat berjalan dengan 

baik. 

2. Notifikasi Led dan buzzer saat melakukan 

pencarian data, berfungsi dengan baik. 

3. Karena aplikasi ini menggunakan library 

speech recognition bahasa Inggris, maka 

dalam pengucapan bahasa Indonesia harus 

benar-benar jelas agar data bisa terbaca 

dengan benar. 

4. Untuk pembacaan suara dengan bahasa 

Inggris, menggunakan pengucapan Bahasa 

Inggris. 

5. Terkadang saat melakukan pencarian data, 

kata yang kita maksudkan akan berbeda 

dengan hasil yang diinginkan dikarenakan 

pengucapan suara yang kurang jelas. 

6. Saat melakukan pencarian data, jarak 

maksimal tergantung panjang kabel dan 

berada pada tingkat kebisingan rendah. 

7. Perbedaan pembacaan pengucapan huruf 

dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa 

Indonesia sangat mempengaruhi dalam 

pencarian data. 

8. Agar bisa melakukan pencarian data 

dengan maksimal, maka memberikan jeda 

untuk setiap pencarian kata, minimal 1 

detik. 



9. Rawan terhadap gangguan sinyal suara 

lain terutama di tempat yang ramai. 

10. Kata-kata yang diucapkan sulit dikenali 

apabila cara pengucapan berbeda 

meskipun oleh pembicara yang sama. 

Intonasi, logat, dan kecepatan pengucapan 

sangat mempengaruhi. 

11. Bahasa lisan seringkali diucapkan tidak 

sesuai dengan kaidah tata bahasa yang 

baku. 
 

5.     PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil 

pengujian sistem yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil yang dicapai adalah sebuah alat 

manajemen rak komponen berbasis sensor 

suara yang berfungsi memudahkan 

pengguna dalam mencari letak keberadaan 

suatu komponen dengan teknologi suara. 

2. Pembuatan sistem manajemen rak 

komponen berbasis sensor suara ini 

menggunakan mikrofon sebagai media 

untuk memberikan perintah ucapan dan 

juga menggunakan aplikasi yang 

sebelumnya sudah dibuat menggunakan 

Microsoft Visual Studio agar memudahkan 

dalam pencarian letak keberadaan 

komponen. 

3. Mampu menggunakan kata Bahasa 

Indonesia dalam pemrograman speech 

recognition berbasis Bahasa Inggris. 

4. Di dalam pengujian memberikan perintah 

suara, menghasilkan rata-rata tingkat 

akurasi suara sebesar 96%. 

 

5.2. Saran 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini masih 

jauh dari sempurna, sehingga masih banyak 

perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan demi 

pengembangan penelitian selanjutnya. Ada 

beberapa saran yang dapat digunakan antara lain : 

1. Sistem yang sudah dibuat masih 

menggunakan dasar speech recognition 

Bahasa Inggris, untuk pengembang 

selanjutnya agar dapat menggunakan dasar 

speech recognition Bahasa Indonesia 

karena untuk pengoperasian dan 

pengucapan kata lebih mudah. 

2. Pembuatan sistem manajemen rak 

komponen ini masih belum menggunakan 

Database. Untuk peneliti selanjutnya, agar 

menggunakan Database sebagai media 

untuk menyimpan data maupun perubahan 

data. 

3. Dalam proses komunikasi serial masih 

menggunakan kabel sebagai media 

penghubung antara Arduino dengan 

komputer. Untuk peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan Bluetooth 

maupun komunikasi Wireless agar lebih 

memudahkan dalam pengoperasian. 

4. Untuk penelitian selanjutnya agar 

memberikan pilihan untuk mencari 

menggunakan sistem manual. Sehingga 

apabila saat pengguna tidak bisa berbicara, 

pengguna masih bisa melakukan pencarian 

data dengan cara manual. 
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